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ANALISISVEGETASI POHON
DI HUTAN HUJAN TROPIK HARAPAN, JAMBI*
[Vegetation Analysis of Treesin Harapan Rainforest, Jambi]

Muhammad Mansur M+, Teguh Triond? | smail?,
Setyawan War sono Adi®, Enu Wahyu® dan Gofar |smail®
pysat Penelitian Biologi-LIPI, CSC JI. Raya Jakarta-Bogor km 46, Cibinong 16911
3K ementerian Negara Lingkungan Hidup, Jakarta
*e-mail: mansurhalik@yahoo.com

ABSTRACT
Vegetation analysis of trees in Harapan Rainforest, PT.REKI, Jambi, was conducted on October-November 2009. Two 50m x
100m (0,5 ha) plots were established to obtain primary data for analysis. Plot one was made in the area of Medium Secondary
Forest and plot two in the area of High Secondary Forest. Results shows that, the number of tree species were recorded from the
two plots was 205 species from 550 individual trees with a total Basal Area (BA)= 64.75 m2. Plot one has 123 species from 284
individuals with BA = 10.82 m2 and Diversity Index (H')= -1.87. Bellucia axinanthera was recorded as the dominant species with
Importance Value (IV)= 37.21%. Meanwhile, plot two has 126 species from 266 individuals with BA= 53.93 m2 and (H")= -1.97.
Shorea acuminata was recorded as the dominant species with 1IV= 12.93%. Plot two (High Secunder Forest) has higher diversity
of tree species than plot one (Medium Secunder Forest).The structure and composition of vegetation between plot one and plot

two is different with similarity index for the two plots is only 21.46%.

Kata kunci: Vegetation analysis, Harapan Rainforest, Jambi.

PENDAHULUAN

Pada saat ini sebagian besar hutan di Propinsi
Jambi telah berubah menjadi perkebunan kelapa sawit.
Hal ini berdampak pada penurunan jumlah
keanekaragaman jenis flora dan fauna termasuk jasad
renik, bahkan keseimbangan alam dapat terganggu.
Oleh karenaiitu hutan yang tersisa harus dipertahankan
dan dikelola keberadaannya.

Hutan "Harapan Rainforest" adalah areal hutan
yang tersisa, memiliki luas 101.000 hektar yang secara
administratif terletak antaraProvins Jambi dan Provins
Sumatera Selatan. Kawasan ini dikelolaoleh PT REKI
(Restorasi Ekosistem Konservasi Indonesia) dan
Y ayasan Konservasi Ekosistem Hutan Indonesiayang
tujuan utamanya adalah konservasi dan restorasi hutan
yang tersisa dan diberi nama Harapan Rainforest.
Pemberian nama tersebut cukup beralasan karena
hutan hujan tropik adalah salah satu tipe vegetasi
utama di bumi (Whitmore, 1998), yang umumnya
memiliki ekosistemterestrial yang sangat beragam dan
memiliki kanopi pohon lebih dari 25 m, sertahidup pada
lingkungan suhu udara rata-rata 27°C dengan curah
hujan tahunan sedikitnya 2000 mm/tahun (Turner,
2001).

'Diterima: 23 Januari 2010 - Disetujui: 28 Maret 2010

Berdasarkan foto citra lansat, tipe Hutan
Harapan Rainforest dibagi menjadi tigakel ompok, yakni
hutan sekunder rendah (low secondary forest) seluas
25%, hutan sekunder menengah (medium secondary
forest) seluas 25% dan hutan sekunder tinggi (high
secondary forest) seluas 40%. Sisanya berupa lahan
terbukaatau semak belukar seluas 10% (Anonim, 2009).
Pada awalnya kawasan tersebut merupakan hutan
produksi yang dimanfaatkan hasil hutan kayunya, yang
tersisasaat ini adalah campuran antara hutan sekunder
yang masih. baik dan areal yang terdegradasi.

Telah diketahui bahwa kawasan ini merupakan
rumah bagi harimau sumatera, 280 jenis burung, ggjah,
tapir, kukang, beruang madu, simpai, siamang, anjing
hutan, ungko dan macan dahan (Anonim, 2009). Hingga
saat ini datainformas yang tersediadi PT REKI hanya
data burung, mamalia, reptilia, amphibia dan
invertebrata. Sedangkan data keanekaragaman hayati
lainnyaini belum diketahui.

TUJUAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
struktur dan komposisi jenis-jenis pohon yang ada di
dalam kawasan Hutan Harapan Rainforest yang
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dikelola oleh PT REKI serta untuk mempelajari
keanekaragaman jenis pohon yang ada di kawasan
tersebut.

METODA

Untuk mendapatkan data primer, duapl ot dibuat
masing-masing seluas 0,5 ha (50mx 100m), yakni Plot-1
di sekitar Camp Harapan untuk kelompok hutan
sekundermenengah dengan posisi GPS: S=02".12.962,
E=103°.37.239" pada ketinggian tempat 95 m dpi.
Sedangkan Plot-2 dibuat di daerah SPAS (Stasiun
Pemantauan Air Sungai) untuk kelompok hutan
sekunder tinggi dengan posisi GPS: S=02°10.991',
E=103°22.061' pada ketinggian tempat 50 m dpi.
Masing-masing plot kemudian dibagi lagi menjadi 50
subplot dengan ukuran |0mxI 0 m. Seluruh jenis pohon
(diameter batang >10 cm) di dalam petak dicatat,
meliputi namajenis, jumlah pohon, diameter batang,
tinggi pohon, dan posisi pohon (koordinat x dan ).
Parameter yang diukur tersebut untuk mengetahui
kelimpahan suatu jenis, struktur dan komposisi dari
masing-masing plot yang diteliti. Untuk pohon yang
tidak berbanir, diameter batang diukur pada ketinggian
130 cm di atas permukaan tanah, sedangkan pohon
yang berbanir pada ketinggian 30 cm di atas banir.
Diameter batang diukur dengan menggunakan diameter
tape, sedangkan tinggi pohon diukur dengan
menggunakan hagameter. Penamaan masing-masing
jenis pohon dilakukan dengan mengambil sampel daun
dan selanjutnya diidentifikasi di Herbarium
Bogoriense-LIPI, Cibinong.

Seluruh data yang terkumpul dianalisis dengan
cara Cox (1967) dan Greigh-Smith (1964) untuk
mendapatkan nilai Basal Area (BA), Frekuens Relatif
(FR), Kerapatan Relatif (KR), Dominans Relatif (DR)
dan Nilai Penting (NP). Nilai BA didapat dari hasil
perhitungan rumus:

BA = (0,5xD)*3,14

di mana D adalah diameter batang dan nilai 3,14
adalah konstanta. Nilai FR merupakan hasil bagi dari
frekuens suatujenis dengan frekuens semuajenis dan
dikalikan 100%, di mana nilai frekuens didapat dari
jumlah petak ditemukannya suatu jenis dari jumlah
petak contoh yang digunakan. Nilai KR merupakan hasil
bagi dari kerapatan suatujenis dengan kerapatan semua
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jenis dan dikalikan 100%, di mana nilai kerapatan
didapat dari jumlah total individu suatu jenis dari
seluruh petak. Nilai DR merupakan hasil bagi dari
dominansi suatu jenis dengan dominansi semua jenis
dan dikalikan 100%, di mana nilai dominansi didapat
dari jumlah nilai Basal Area suatu jenis. Nilai NP didapat
dari hasil perjumlahan FR, KR dan DR.

Sedangkan untuk mengetahui keragaman dan
kesamaan jenis di setiap plot, maka digunakan rumus
Indek Keragaman dari Shannon (Odum, 1971) dan Indek
Kesamaan Jaccard (Mueller-Dombois, 1974), seperti
berikut di bawah ini:

H* = -} (ni/N) log (ni/N)
Dimana:
H’= Indek keragaman
ni= Nilai Penting spesies i
N= Nilai Penting seluruh jenis.

ISj= ¢/(A+B-c) x 100
Dimana:
[Sj= Indek Kesamaan Jaccard.
A = Jumlah jenis pada plot A.
B = Jumlah jenis pada plot B.
¢ = Jumlah jenis yang sama pada
plot A dan B.

WAKTUDAN LOKASI

Penelitian dilakukan pada Oktober sampai
dengan November 2009 di wilayah Hutan Harapan
Rainforest, PT REKI, Provinsi Jambi (Gambar 1).

Gambar 1. Lokasi Penelitian

HASIL
Kondisi Umum

Hutan Harapan Rainforest terletak di daerah
Bajubang, kurang lebih 2 jam perjalanan dari kota Jambi
dengan kendaraan bermotor. Daerah ini bersebelahan



dengan perkebunan kelapa sawit milik PT Asiatic
Persada. Camp bekas Asialog ditempati untuk segala
kegiatan operasional PT REKI sebagai pengelola
kawasan hutan harapan yang didanai oleh Uni Eropa
khususnyaNegara Inggris (petalokasi penelitian pada
Gambar 1). Topografinya datar hingga bergelombang
dengan tipe tanah lempung sedikit berpasir dengan ph
tanahrata-rata6,13-6,28.

Camp Harapan PT REK | tepat beradadi pinggir
danau pada ketinggian tempat 61 m dpi dan koordinat
GPS: S=02°07'43.3", E= 103°22'30,5" Hutan di sekitar
camp Harapan tergolong tipe hutan sekunder rendah
dan menengah. Jenis-jenis pohon (diameter batang >
10 cm) yang umum ditemukan di kawasan ini adalah
Dacryodes rostrata, Santiria laevigata, Knema
cinerea, Gimnacranthera forbesii, Parinarium
corymbosu m, Baccaurea macrocar pa, Baccaurea
brachteata, Aporosa lucida dan Artocarpus
anisophylla. Sedangkan di tempat-tempat terbukajenis
pohon didominasi oleh Bellucia axinanthera dan
Macaranga spp. yang merupakan jenis pionir di
kawasan hutan sekunder rendah dan menengah.

Kawasan hutan di daerah SPAS termasuk tipe
hutan sekunder tinggi, secara umum kawasan ini
didominasi oleh pohon dari jenis Shorea spp.,
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Koompasia malaccensis dan Gironniera subaequalis.
Lokasi ini beradapadawilayah Kabupaten Sarolangun
dan dapat ditempuh kurang lebih 1 jam perjalanan dari
kamp harapan dengan mobil double gardan.
Struktur dan Komposis

Jumlahjenis pohon yang tercatat dari dua plot
yang dicacah adalah 205 jenisdari 550 individu pohon
dengan jumlah total Basal Area(BA) sebesar 64,75 .
Plot-1 (hutan sekitar camp Harapan) memiliki 123jenis
dari 284 individu dengan total BA sebesar 10,82 m?* dan
Indek Keragaman (H') sebesar -1,87. Sedangkan Plot-2
(hutan sekitar SPAS) memiiliki 126 jenisdari 266 individu
dengan total BA sebesar 53,93 m? dan (H') sebesar -
197 (Tabd 1).

Berdasarkan Nilai Penting (NP) hasil analisis
data, tercatat bahwaada 10 jenis pohon dominan yang
tumbuh di dalam Plot-1 (Tabel 2), yakin Bellucia
axinanthera (NP=37,21%), Gironniera nervosa
(NP=12,35%), Gironniera subaequalis (NP=11,70%),
Pertusadina eurchinca (NP= 10,40%), Ochanostachys
amentacea (NP=9,81%), Balacata baccata
(NP=8,26%), Porterandia anisophylla (NP=7,91%),
Parkia sumatrana (NP=6,03%), Gymnacranthera
contracta (NP=5,49) dan Palaquium sp. (NP=5,04%).

Berdasarkan NP tertinggi, Bellucia

Tabd 1. Jumlahjenis, jumlah individu, basal area dan indek keragaman pada masing-masing plot seluas 0,5 ha

Plot Jumlah } Jumlah Basal Area Indek
Jenis Individu | Jm2/0.5hal Keraeaman(H'")
1 (Camp harapan) | 123 284 10,82 -1,87
2 (SPAS) 126 266 53,93 -1,97
Total 205 550 64,75

Tabd 2. LuasBidang Dasar (LBD), Frekuens Relatif (FR), Kerapatan Relatif (KR), Dominansi Relatif (DR) dan Nilai
Penting (NP) dari sepuluh Jenis dominan padaPlot 1 (camp harapan).

LBD
No, Jenis (m2/0,5ha) | FR(%) | KR(%) | DR(%) { NP(%)
1] Bellucia axinanthera 0,94 9,13 19,37 8,71 37,21
2 | Gironniera nervosa 0,34 4,98 4,23 3,15 12,35
3 | Gironniera subaequalis 0,35 4,56 3,87 3,26 11,70
4 | Pertusadina eurchinca 0,27 3,32 4,58 2,50 10,40
5 | Ochanostachys amentacea 0,73 1,66 141 6,74 9,81
6 | Baacata baccata 0,44 2,07 211 4,07 8,26
7 | Porterandia anisophylla 0,20 2,90 3,17 183 7,91
8 | Parkia sumatrana 0,15 2,49 2,11 143 6,03
9 | Gymnacranthera contracta 035 124 1,06 3,19 5,49
10 | Palaguium sp, 0,46 0,41 0,35 4,28 504
113jenislainnya 6,58 67,22 57,75 60,83 185,80
Jumlah total 10,82 100,00 100,00 100,00 | 300,00
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axinanthera termasuk jenis yang sangat menguasai
di ddam Plot-1 dengan tingkat penyebaran yang cukup
luas dengan Nilai Frekwensi sebesar 44% dan tingkat
Kerapatan 55 individu. Jenistersebut merupakan jenis
introduksi yang berasal dari CostaRica(Heyne, 1987)
dan menjadi jenisinvasif di daerahini. Sedangkan pada
Plot-2, tidak terlihat adanya jenis yang sangat
menguasai areal cuplikan; ini terbukti dari hasil analisis
bahwaNPtertinggi hanyatercatat sebesar 12,93% yang
dimiliki oleh Shorea acuminata. Selanjutnya diikuti
oleh jenis Koompasia malaccensis (NP=11,33%),
Trioma malaccensis (NP= 10,50%), Scapium
macropodum (NP=8,77%), Shorea ovalis (NP=8,20%),
Gironniera subaequalis (NP=7,28%), Macaranga
conifera (NP=7,22%), Aporosa lucida (NP=6,05%),
Ixonanthesicosandra (NP=5,88%) dan Endospermum
deadenum (NP=5,18%). Daftar selengkapnya pada
Tabd 3.

Dengan tidak adanya jenis yang sangat
mendominasi di areal cuplikan, maka dapat dikatakan
bahwa Plot-2 memiliki tingkat keragaman cukup tinggi
(H'=-1,97) dibandingkan dengan Plot-1 (H'=-1,87).
Dengan demikian komposisi vegetasi pada keduaplot
penelitian adalah berbeda dengan hasil penghitungan
Indek Kesamaan (1)) tercatat sebesar 21,46%. Atau
dengan kata lain bahwa jumlah jenis yang sama pada
kedua plot hanyatercatat 44 jenis dari total 205 jenis.

Pada Plot-1, penyebaran kelas diameter
batang pohon tertinggi terlihat pada tingkat kelas
diameter di antara 10-20 cm, yakni sebesar 67,9% dan
kemudian jumlahnya menurun seiring dengan

meningkatnya tingkat kelas diameter batang (Gambar
2). Jenis Ochanostachys amentacea tercatat memiliki
diameter paling besar yakni 80,9 cm. Namun demikian
jenislainnyaumumnyamemiliki diameter batang kecil,
ini terbukti dari jumlah total Basal Area pada Plot-1
hanya sebesar 10,82 m2/0,5ha.

Demikian pulapolahistogram padaPlot-1 diikuti
pula pada Plot-2, yakni penyebaran kelas diameter
batang pohon tertinggi tercatat pada tingkat kelas
diameter batang di antara 10-20 cm sebesar 54,5% dan
kemudian menurun dengan meningkatnyatingkat kelas
diameter batang (Gambar 3). Polatersebut merupakan
indikator umum untuk tipe hutan hujan tropis yang
cukup dinamis. Jenis Koompasia malaccensistercatat
memiliki diameter batang terbesar yakni 73,5 cm. Pada
umumnya Plot-2 diisi oleh pohon-pohon berdiameter
lebih besar dibandingkan dengan Plot 1, ini terbukti
dari hasil perhitungan total Basal Areanya yakni
sebesar 53,93 m2/0,5ha
Stratifikasi

Bentuk stratifikasi tegakan pohon pada Plot-1
terlihat hanya ada 2 lapisan penutup tajuk, yaitu
lapisan satu tinggi pohon di antara 5-15 m dan lapisan
duatinggi di antara 15-30 m. Penutupan kanopi pada
Plot-1 tampak lebih rapat pada lapisan satu yakni
sebesar 86,9%, kemudian diikuti 1api san kedua sebesar
14,1%. Sedangkan pada Plot-2 terlihat adatigalapisan
penutup tajuk. Lapisan satu tampak lebih rapat diisi
oleh pohon dengan tinggi di antara5-15 m yakni sebesar
50%, kemudian diikuti pada lapisan kedua sebesar
41,4% (Tinggi di antara 15-30 m) dan lapisan ketiga

Tabel 3. LuasBidang Dasar (LBD), Frekuens Relatif (FR), Kerapatan Relatif (KR), Dominansi Relatif (DR) dan
Nilai Penting (NP) dari sepuluh Jenis dominan pada Plot 2 (spas).

LBD
No, Jenis (m2/03ha) FR(%) | KR(%) | DR(%) | NP(%)
1| Shoreaacuminata 3,42 3,20 3,38 6,35 12,93
2 | Koompasiamalaccensis 4,02 2,00 1,88 7,45 11,33
3 | Trioma malaccensis 357 2,00 188 6,62 10,50
4 | Scapium macropodum 2,64 2,00 1,88 4,89 8,77
5 | Shoreaovalis 192 2,00 2,63 3,57 8,20
6 | Gironniera subaequalis 101 2,40 3,01 1,87 7,28
7 | Macarangaconifera 118 2,40 2,63 2,19 7,22
8 | Aporosalucida 0,33 2,80 2,63 0,61 6,05
9 | Ixonanthesicosandra 0,46 2,40 2,63 0,85 5,88
10 | Endogpermum deadenum 0,71 160 2,26 1,32 5,18
116jenislainnya 34,66 77,20 75,19 64,28 | 216,67
Jumlah total 53,93 | 100,00 100,00 | 100,00 | 300,00
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sebesar 8,7% (Tinggi di antara 30-45 m). Kedua pola
stratifikasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.

PEMBAHASAN

Secara umum bentuk hutan di lokasi penelitian
termasuk hutan sekunder yang terbagi pada tingkatan
hutan sekunder rendah, menengah dan tinggi.
Pembagian ini berdasarkan penutupan kanopi pada
foto citralandsat dan didukung dengan hasil pendlitian
di lapangan.

Dilihat dari jumlah jenispohon, keanekaragaman
jenis pohon di kawasan hutan yang berada di wilayah
PT REKI masih tergolong cukup tinggi jika
dibandingkan dengan yang ada di kawasan hutan
Danau Bangko, Kecamatan Pemayung, Kabupaten
Batanghari, Jambi, yang memiliki 179 jenis dari 473

Jumiah individu (%)

10.0- 20.1- 30.1- 40.1- 50.1- 60.1- 70.1- 80.1-
200 300 400 500 600 700 800 900

Diameter batang (cm)

Gambar 2. Polapenyebaran kelas diameter batang
pohon pada Plot-1 (Camp Harapan)

Jumilah
individu (%)

Tinggl pohen {m})
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individu pohon/ha (Polosakan, 2005). Demikian juga
dengan yang ada di wilayah hutan alam Rimbo Panti
yang memiliki 199 jenis dari 1059 individu dalamluasan
3 ha (Yusuf et al., 2005). Namun sedikit lebih rendah
tingkat keragamannya dibandingkan dengan yang ada
di kawasan hutan Bukit Lawang, Taman Nasiona Bukit
Tigapuluh, Riau, yang memiliki 215 jenis pohon dari
453 individu pohon/ha dan tergolong sebagai hutan
primer (Polosakan, 2010). Perbedaan jumlah jenis dari
masing-masing daerah tersebut disebabkan oleh
perbedaan topografi dan kondis fisik tanah, seperti
yang dinyatakan oleh Turner (2001) yang menyatakan
bahwa kedua faktor tersebut sangat berpengaruh
terhadap keanekaragamanjenis pada komunitas hutan
di daerah tropik daratan rendah. Oleh karena itu hutan
hujan tropik memiliki ekosistem terestrial yang sangat

60-,
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Gambar 3. Polapenyebaran kelas diameter
batang pohon pada Plot-2 (Hutan SPAS)

30.1-45.0

Gambar 4. Pola dratifikasi lapisan tajuk pada Plot-1 dan Plot-2
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beragam. Dilaporkan pula bahwa beberapa hutan
daratan rendah umumnyamemiliki 100 hingga200jenis
pohon berdiameter batang lebih dari 10 cm didalam
luasan 1 ha(Turner, 2001).

Kawasan hutan yang berada di dekat Camp PT
REKJ umumnya tergolong ke dalam kategori hutan
sekunder rendah dan menengah; hal ini karenakawasan
tersebut bersebelahan dengan perkebunan kelapa sawit
milik PT Asiatic Persada. Dengan demikian kawasan
hutan di daerah ini telah banyak menerimatekanan dan
gangguan secara ekosistem. Lain halnya dengan
kawasan hutan yang ada di daerah Statsium
Pemantauan Air Sungai (SPAS) yang masih tergolong
ke dalam hutan sekunder tinggi, kawasan tersebut
beradajauh dari areal perkebunan kelapa sawit. Namun
demikian pada saat penelitian sedang dilakukan, di
sekitar daerah ini juga sudah mulai adanya pembukaan
lahan ilegal oleh masyarakat untuk dijadikan kebun
kelapa sawit.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diketahui ada 205 jenis
pohon dari 550 individu yang tercatat dalam satu hektar
yang dicuplik dengan jumlah total Basal Area sebesar
64,75 m2. Shorea acuminata, Shorea ovalis dan
Koompasia malaccensis yang diketahui sebagai jenis
hutan primer masih mendominasi di sebagian areal
hutan sekunder tinggi. Dari jenis yang dijumpai, 70%
merupakan spesies hutan primer meskipun diameter
batang relatif masih kecil. Oleh karenaitu secara umum
kondisi hutan di kawasan Hutan Harapan Rainforest
yang dikelola oleh PT REKI tergolong masih cukup
baik; meskipun pada saat ini tekanan dari perambah
dan pembukaan lahan ilegal untuk kebun kelapa sawit
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oleh masyarakat masih tetap ada. Perlu adanya
koordinasi antara PT REK| sebagai pengelolakawasan
dengan Balai Konservasi Sumberdaya Alam (BKSDA)
dan kepolisian setempat untuk menindak secara tegas
kepada perambah ilegal agar tidak terjadi penyusutan
area kawasan hutan yang pada saat ini masih daam
tahap restorasi.

Dari hasil inventarisasi di sekitar lokasi
penelitian, ditemukan ada dua jenis Gonystylus (kayu
ramin gunung), yakni G. brunnescens dan G. velutinus.
Kedua jenis tersebut tergolong langka dan sudah sulit
ditemukan di tempat lain.
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